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Abstrak 

Tujuan dari identifikasi permasalahan pada peserta didik adalah sebagai upaya untuk menemukan 

penyebab masalah yang dialami siswa saat melakukan praktikum. Riset ini dilaksanakan di enam 

sekolah Madrasah Aliyah Swasta di Kota Pekanbaru dengan menggunakan metode survei, 

pendekatan kualitatif, dan rancangan penelitian dengan Cross-sectional Survey Design. Populasi 

penelitian melibatkan sejumlah 137 siswa yang dipilih melalui metode random sampling. Instrumen 

yang dipakai mencakup observasi, kuesioner, serta melakukan wawancara dengan siswa dan guru 

guna memperkuat data yang telah dikumpulkan. Indikator penyebab kesulitan internal dalam 

kegiatan praktikum kimia mencakup motivasi, minat, perhatian, kesehatan, keterampilan praktis 

yang lemah, serta pemahaman konsep yang kurang, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Faktor eksternal yang berkontribusi terhadap kesulitan tersebut meliputi sarana dan prasarana yang 

tidak memadai, kualitas pengajaran guru, serta kurikulum yang kurang sesuai. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan dukungan kepada sekolah dan guru dalam mengatasi kendala yang 

muncul dalam proses pembelajaran kimia berbasis praktikum di Madrasah Aliyah. 

Kata kunci: identifikasi, kendala praktikum kimia, madrasah aliyah 

 

 

Abstract 

The purpose of identifying issues among students is to find the underlying causes of problems 

experienced during practical chemistry sessions. This research was conducted in six private Islamic 

Senior High schools in Pekanbaru City using a survey method, qualitative approach, and a Cross-

sectional Survey Design. The study population included 137 students selected through random 

sampling. The instruments used included observation, questionnaires, and interviews with students 

and teachers to strengthen the collected data. Indicators of internal difficulties in chemistry 

practical activities include motivation, interest, attention, health, weak practical skills, and 

insufficient understanding of concepts, all of which have been tested for validity and reliability. 

External factors contributing to these difficulties include inadequate facilities and infrastructure, the 

quality of teaching, and an unsuitable curriculum. It is hoped that the results of this research will 

support schools and teachers in addressing the challenges encountered in practical-based chemistry 

teaching at Islamic Senior High School. 

Key words: identification, difficulties  in chemistry practicum, islamic senior high school 

 

 

PENDAHULUAN  

     Materi sains, yang terdiri dari pembelajaran 

kimia, bertujuan selain untuk meningkatkan 

pengetahuan menggunakan hafalan rumus-rumus 

dan pemahaman teori, tetapi juga untuk memberi 

kesempatan kepada siswa terlibat dalam kegiatan 
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yang menggunakan pendekatan berpikir ilmiah, 

seperti melalui eksperimen[1]. Ini adalah hal yang 

memungkinkan kemajuan dalam ilmu kimia 

melalui aktivitas eksperimen[2], yaitu dengan 

melakukan eksperimen tersebut, ditemukan 

tanggapan terhadap pertanyaan yang menjadi 

kendala dalam proses belajar mengajar [3]. Jika 

pembelajaran kimia semata-mata mengutamakan 

pada aspek teori tanpa melibatkan kegiatan tanpa 

penerapan langsung seperti dalam praktikum, 

penguasaan materi oleh peserta didik tidak akan 

mencapai tingkat maksimal [4]. 

Kemajuan dalam bidang kimia sangat 

bergantung pada eksperimen, sehingga 

pembelajaran berbasis eksperimen di sekolah 

membutuhkan laboratorium yang memadai untuk 

mendukung proses belajar dan membangun sikap 

ilmiah pada siswa[1]. Laboratorium diharapkan 

menjadi sarana bagi peserta didik untuk 

mempelajari materi melalui praktikum. Namun, 

proses pembelajaran di laboratorium menghadapi 

berbagai tantangan dan kendala, terutama untuk 

peserta didik [5]. 

Laboratorium ilmu kimia memainkan peran 

yang sangat signifikan  dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum, di mana konsep yang telah 

diberikan oleh guru di ruang kelas sehingga dapat 

dikuasai dengan lebih baik melalui percobaan 

yang bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Hal ini merupakan 

metode yang mana efektif untuk mencapai sasaran 

pembelajaran [6], oleh karena itu, kendala umum 

yang mana sering dialami oleh siswa seperti 

anggapan bahwa ilmu kimia yang bersifat teoritis, 

sulit, dan tidak menarik, dapat diselesaikan 

dengan kegiatan praktikum. Diluar itu, praktikum 

juga bermanfaat merangsang cara berpikir peserta 

didik, sehingga mereka menjadi lebih imajinatif 

dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Mengingat ciri khas ilmu kimia, 

pelaksanaan praktikum akan terus-menerus 

memiliki keterkaitan erat melalui bidang ini. 

Pembelajaran materi kimia yang hanya berfokus 

pada teori tanpa melibatkan aktivitas langsung 

dapat menyebabkan kebosanan dan menurunnya 

minat peserta didik terhadap pelajaran tersebut. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penting untuk 

menemukan keseimbangan antara teori dan 

praktik di laboratorium, yang salah satu faktor 

utamanya adalah ketersediaan kebutuhan dan 

fasilitasi memadai [4]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

dari empat pokok bahasan/materi yang dirancang 

oleh guru, hanya satu topik yang berhasil 

dilaksanakan. Selain itu, aktivitas praktikum di 

sekolah tersebut dilakukan secara tim dengan 

bimbingan secara langsung dari guru kimia. 

Faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan 

praktikum meliputi kesiapan guru dan siswa, 

ketersediaan fasilitas laboratorium kimia yang 

memadai, perlengkapan dan bahan praktikum 

yang lengkap, waktu belajar yang cukup, serta 

adanya teknisi laboratorium [6]. Kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam belajar kimia 

disebabkan oleh kurangnya kemauan dan 

perhatian selama metode pengajaran, kurangnya 

kesiapan siswa untuk memahami ide baru, 

kurangnya fokus pada konsep dasar, dan 

pendekatan belajar yang tidak optimal. Beberapa 

riset menunjukkan bahwa kesulitan peserta didik 

dalam kimia disebabkan oleh faktor internal, 

seperti minimnya keinginan untuk belajar kimia, 

motivasi yang kurang, keterbatasan dalam 

memahami konsep, serta kurangnya kemampuan 

dalam penghitungan. Selain itu, faktor eksternal 

juga berperan, termasuk keahlian guru dalam 

menerapkan metode mengajar yang belum efektif, 

strategi pengelolaan pembelajaran kimia, dampak 

dari teman, serta waktu belajar kimia yang tidak 

memadai [7].  

Kesulitan-kesulitan ini dapat dibagi ke 

dalam dua kategori utama: faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal berhubungan 

dengan diri siswa, sementara faktor eksternal 

berkaitan dengan aspek-aspek lain yang 

memengaruhi. Faktor internal mencakup 

kurangnya motivasi, minat, perhatian, serta 

masalah kesehatan selama kegiatan praktikum[8], 

kelemahan dalam aspek 'minds on' dan 'hands on' 

termasuk dalam kategori faktor internal. Faktor 

eksternal mencakup kekurangan peralatan dan 

bahan, tidak adanya panduan praktikum, 

ketidakhadiran guru, penjelasan guru yang tidak 

memadai, ketidaktersediaan laboran, banyaknya 



UNESA Journal of Chemical Education                                                        ISSN: 2252-9454 

Vol. 13, No. 3, pp. 251‒257 September 2024 

253 

 

materi praktikum, jumlah soal praktikum yang 

banyak, soal yang tidak relevan dengan materi, 

jadwal praktikum yang padat, jumlah laporan 

yang berlebihan, dan panduan praktikum yang 

kurang terstruktur dengan baik [8]. 

Di Madrasah Aliyah Swasta yang ada di 

Kota Pekanbaru ditemukan masalah terkait 

kurangnya sarana dan prasarana, yang 

menyebabkan ketertarikan peserta didik terhadap 

praktikum menjadi rendah. Untuk mengatasi 

kesulitan tersebut, perlu dilakukan penilaian 

terhadap faktor-faktor yang menimbulkan 

kesulitan bagi siswa dalam pembelajaran, 

terutama dalam pelaksanaan praktikum di 

laboratorium kimia. Identifikasi ini merupakan 

langkah penting untuk membantu siswa mengatasi 

masalah yang muncul selama proses 

pembelajaran. Syah M (2009) menandakan bahwa 

sebelum mencari solusi untuk hambatan yang 

dihadapi siswa, sangat disarankan untuk terlebih 

dahulu melakukan identifikasi yang mendalam 

terhadap gejala-gejala yang menunjukkan adanya 

kemungkinan kesulitan belajar, seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta 

rendahnya minat dan motivasi siswa [7].Riset 

yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa 

faktor yang menyebabkan kesulitan peserta didik 

dalam praktikum kimia adalah lemahnya aspek 

“hands on” dan “minds on” 

 

METODE  

Penelitian ini mengaplikasikan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta 

model penelitian model Cross Sectional Survey. 

Metode deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi terkait masalah yang relevan dengan 

tema penelitian, kemudian mengamati kejadian 

yang menjadi sorotan dan menyajikannya sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. Populasi penelitian 

melibatkan semua siswa kelas XI dari 6 Madrasah 

Aliyah Swasta di Kota Pekanbaru, dengan sampel 

penelitian berjumlah 137 siswa dari sekolah-

sekolah tersebut. Metode pengumpulan data 

mencakup observasi, kuesioner, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

menerapkan uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini, indikator kesulitan 

yang dialami siswa dalam kegiatan praktikum 

kimia dikelompokkan menjadi dua aspek: 

eksternal dan internal. Ada sembilan indikator 

yang dinilai, meliputi motivasi, minat, perhatian, 

kesehatan, kekurangan dalam aspek 'hands-on,' 

kekurangan dalam aspek 'minds-on,' fasilitas dan 

infrastruktur, peran pengajar, dan kurikulum. 

Menurut hasil penelitian, persentase dari setiap 

indikator di enam sekolah yang berbeda dianalisis 

untuk mengidentifikasi kendala yang menjadi 

sumber masalah dan menyebabkan kesulitan 

peserta didik selama praktikum. Data grafik 

terkait dapat diperhatikan pada gambar berikut. 

 

Persentase Kategori Kesulitan Seluruh Aspek 

Hasil identifikasi kesulitan peserta didik pada 

praktikum kimia dapat dilihat per faktor yang 

mempengaruhinya. Persentase hasil faktor internal 

dan faktor eksternal terkait kesulitan siswa dalam 

kegiatan praktikum dapat diperhatikan pada 

gambar di bawah ini.  

 

Gambar 1. Aspek Kesulitan Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar diatas dapat disimpulkan 

bahwa persentase kesulitan lebih sering 

disebabkan oleh faktor eksternal daripada faktor 

internal, menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, Madrasah Aliyah Swasta 

memerlukan dukungan eksternal yang lebih 

besar, mengingat kesulitannya lebih menonjol 

dibandingkan aspek internal meskipun demikian 

aspek internal tidak bisa diabaikan. 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100

Internal Eksternal

P
e

rs
e

n
ta

se

Aspek kesulitan Peserta Didik

Internal

Eksternal



UNESA Journal of Chemical Education                                                        ISSN: 2252-9454 

Vol. 13, No. 3, pp. 251‒257 September 2024 

254 

 

 

Persentase Kategori Kesulitan Faktor  Internal 

dan Eksternal 

Hasil identifikasi kesulitan peserta didik 

berdasarkan faktor internal dan eksternal di 

madrasah aliyah swasta di daerah pekanbaru dapat 

terlihat pada gambar di bawah ini

 

Gambar 2. Grafik Hasil Identifikasi Kesulitan 

Guru berdasarkan Faktor Internal dan Eksternal 

Berdasarkan Gambar dapat dilihat 

perbedaan antara faktor eksternal dan faktor 

internal akan tetapi perbedaan satu sama lain tidak 

terlalu menonjol, persentase tertinggi untuk faktor 

internal yaitu pada Madrasah Aliyah B dengan 

persentase 59% dengan katagori cukup sulit. 

Sedangkan persentase terendah faktor internal 

yaitu pada Madrasah Aliyah C dengan persentase 

41% dengan kategori sedikit sulit. Faktor ekternal 

tertinggi pada Madrasah Aliyah B Pekanbaru 

dengan persentase 59% dengan kategori cukup 

sulit  sedangkan persentase terendah pada 

Madrasah Aliyah D 50% dengan kategori cukup 

sulit. 

Presentase Kategori Kesulitan Faktor Internal 

di Madrasah Aliyah Swasta di Pekanbaru 

 Hasil pengidentifikasian kesulitan siswa 

terkait faktor internal di Madrasah Aliyah Swasta 

di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada gambar 

berikut 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Identifikasi Kesulitan  

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat 

bahwa lemahnya hands on menjadi faktor 

kesulitan yang tinggi dibandingkan dengan 

Indikator lain, selain itu indikator minat juga 

menjadi indikator sulit pada sebagian sekolah 

Madrasah Aliyah Swasta Pekanbaru. Sehingga 

perlu adanya peningkatan pada pembelajaran 

kimia yang membuat minat siswa akan 

pembelajaran kimia meningkat yang dilakukan 

dengan cara membuat praktikum kimia yang 

menarik. Seperti gambar grafik diatas grafik 

sekolah A-F dan 1-6 adalah indikator internal 

mencakup motivasi, minat, perhatian, kesehatan, 

serta komponen hands-on dan minds-on. 

 

Presentase Kategori Kesulitan Faktor 

Eksternal di Madrasah Aliyah Swasta di 

Pekanbaru  

Hasil pengidentifikasian kesulitan siswa 

terkait faktor internal di Madrasah Aliyah Swasta 

di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Identifikasi Kesulitan    

Berdasarkan Indikator Eksternal 
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Berdasarkan gambar diatas dapat kita lihat 

bahwa kesulitan pada masing masing sekolah rata 

– rata sama yaitu tentang sarana/ prasarana 

sehingga ini menjadi masalah yang perlu kita 

perhatikan bersama bahwa suksesnya sebuah 

proses pembelajaran di sekolah didukung oleh 

sarana prasarana yang memadai.   

Kesulitan siswa dapat diklasifikasikan 

menjadi dua aspek: internal dan eksternal. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ilhamdi (2022), yang menyebutkan bahwa 

kesulitan secara umum dikelompokkan menjadi 

faktor internal dan faktor eksternal. Pertama, 

aspek internal, yang berasal dari individu peserta 

didik itu sendiri[9], faktor internal mencakup 

motivasi, minat, perhatian, kesehatan, kurangnya 

'hands-on’, dan kurangnya 'minds-on'. Semua 

indikator ini memiliki keterkaitan; misalnya, 

minat yang tinggi bisa meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar kimia, terutama dalam 

kegiatan praktikum. Motivasi belajar menjadi 

faktor signifikan bagi siswa, karena dengan 

motivasi yang tinggi, semangat dan hasil 

belajarnya juga akan bertambah, dan 

sebaliknya[10]. Apabila peserta didik memiliki 

minat dan motivasi, ketertarikan mereka terhadap 

pembelajaran kimia juga akan meningkat. 

Contohnya, siswa akan lebih berfokus ketika 

mendengarkan penjelasan guru, tidak mengobrol 

atau tidur di kelas selama pelajaran kimia, dan 

seterusnya. Kesehatan yang optimal juga 

mendukung kesuksesan belajar, sehingga siswa 

harus menjaga kesehatannya dengan mematuhi 

peraturan yang berlaku, terutama yang 

berhubungan dengan keselamatan di laboratorium. 
Lemahnya aspek 'minds-on' dan 'hands-on' 

disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa 

dalam kegiatan praktikum langsung di 

laboratorium. Kelemahan 'minds-on' seringkali 

tampak dari kesulitan siswa dalam membedakan 

zat, sedangkan lemahnya 'hands-on' terdeteksi 

dari kurangnya rasa percaya diri dalam 

mengoperasikan alat, seperti tangan yang 

bergetar saat memegang alat dan ketidaktepatan 

dalam penggunaan alat serta fungsinya. 

Faktor internal yang lemah ini merupakan 

masalah yang cukup sulit dan memerlukan 

perbaikan strategi pengajaran dari guru kimia. 

Agar minat peserta didik dalam pembelajaran 

kimia meningkat, guru perlu menyesuaikan cara 

mengajar dengan tidak hanya menyajikan teori di 

kelas, tetapi juga mengintegrasikan metode 

eksperimen. Dengan metode ini, fokus peserta 

didik dapat ditingkatkan melalui eksperimen 

yang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

timbul selama proses belajar [3]. Apabila 

pembelajaran kimia hanya terfokus pada teori 

tanpa melibatkan aktivitas praktikum, maka 

pemahaman siswa terhadap materi ajar tidak 

akan optimal [4]. 

Kedua aspek eksternal berperan signifikan 

dalam mendukung pencapaian keberhasilan dalam 

pembelajaran. Jika faktor eksternal tidak 

mendukung, proses pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan efektif. Faktor eksternal meliputi 

fasilitas dan perlengkapan, pengajar mata 

pelajaran, serta kurikulum di madrasah. Kemajuan 

dalam ilmu kimia sangat tergantung pada 

eksperimen, sehingga pembelajaran eksperimen di 

sekolah menjadi sangat penting. Fasilitas 

laboratorium di sekolah diperlukan untuk 

menunjang proses belajar serta membentuk 

karakter ilmiah siswa[1]. 

Laboratorium diharapkan menjadi sarana 

bagi siswa untuk memperdalam materi melalui 

kegiatan praktikum. Namun, ada berbagai 

tantangan dan hambatan dalam proses 

pembelajaran di laboratorium, terutama bagi 

siswa [5]. 

Laboratorium kimia penting untuk 

pelaksanaan praktikum, karena memungkinkan 

siswa memahami konsep yang telah dipelajari di 

kelas lebih dalam melalui eksperimen yang 

bertujuan untuk menyelesaikan masalah. Ini 

adalah pendekatan yang efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, oleh karena itu, masalah 

umum yang dihadapi siswa, seperti pandangan 

bahwa ilmu kimia bersifat abstrak, kompleks, 

dan membosankan, dapat diatasi melalui 

pelaksanaan praktikum. Selain menyelesaikan 

masalah tersebut, praktikum juga memotivasi 

cara berpikir siswa, sehingga mereka menjadi 

lebih inovatif dan proaktif dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, fasilitas dan 



UNESA Journal of Chemical Education                                                        ISSN: 2252-9454 

Vol. 13, No. 3, pp. 251‒257 September 2024 

256 

 

perlengkapan memiliki peranan penting dalam 

kesuksesan proses belajar mengajar, dengan 

laboratorium sebagai komponen utama yang 

mendukung efektivitas pembelajaran. 

Laboratorium di madrasah ini merupakan 

laboratorium bersama yang dikenal sebagai 

Laboratorium IPA, yang digunakan tidak hanya 

untuk mata pelajaran kimia, tetapi juga untuk 

fisika dan biologi. Jika praktikum dilakukan di 

ruang yang sama, maka kondisi praktikum bisa 

menjadi tidak kondusif. Selain itu, masalah 

umum yang ditemukan adalah kurangnya 

fasilitas, sehingga laboratorium sering 

dialihfungsikan sebagai ruang belajar, 

menyebabkan laboratorium tidak digunakan 

secara optimal. Di samping itu, guru perlu 

melakukan inovasi dan solusi untuk 

memperkenalkan kimia tidak hanya melalui teori 

yang membosankan di kelas, tetapi juga dengan 

menggabungkan teori dengan praktikum 

sederhana yang memanfaatkan lingkungan 

sekitar, seperti praktikum berbasis kehidupan 

sehari-hari. Praktikum semacam ini membantu 

siswa memahami materi yang diajarkan dan 

mengatasi kekurangan fasilitas di sekolah, 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

'hands on' dan 'minds on' mereka. 

Keterbatasan keterampilan guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 

tentu akan memengaruhi pemahaman siswa[11], 

proses pembelajaran merupakan aspek penting 

yang mendukung keberhasilan pendidikan. Jika 

metode pengajaran hanya berupa ceramah, siswa 

akan cepat merasa tidak tertarik dan menghadapi 

hambatan dalam memahami materi yang 

disampaikan[11].  

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil 

studi-studi sebelumnya yang mengidentifikasi 

bahwa kesulitan belajar siswa, terutama dalam 

praktikum, disebabkan oleh faktor internal 

seperti rendahnya minat terhadap kimia dan 

motivasi belajar [12], perhatian, kesehatan[8]. 

Kelemahan dalam aspek 'hands on' dan 'minds 

on,' serta faktor eksternal seperti kemampuan 

guru dalam menerapkan metode pengajaran yang 

belum optimal, termasuk cara guru mengelola 

pembelajaran kimia, juga turut mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa [7]. Berdasarkan hasil 

identifikasi penelitian dan dukungan dari 

penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

masih terdapat berbagai masalah dalam proses 

pembelajaran kimia, yang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. 

SIMPULAN  

  Dari pembahasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi 

peserta didik dalam pelaksanaan praktikum kimia 

di madrasah terbagi menjadi dua kategori: faktor 

internal dan eksternal. Kesulitan utama meliputi 

masalah dalam mengoperasikan alat dan bahan 

praktikum, yang disebabkan oleh jarangnya akses 

ke laboratorium. Laboratorium yang seharusnya 

digunakan untuk praktikum sering dialihfungsikan 

sebagai ruang belajar. Selain itu, kekurangan 

sarana dan prasarana juga merupakan faktor 

utama kesulitan peserta didik dalam praktikum. 
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